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Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan komoditas penting di 

Indonesia, yang tersebar di berbagai daerah dengan iklim tropis yang mendukung 

pertumbuhannya. Namun, tantangan utama adalah tanah yang miskin bahan organik 

dan rendah pH akibat dekomposisi cepat dan pencucian hara (Subowo, 2010). 

Untuk meningkatkan kualitas tanah, pupuk organik seperti blotong tebu digunakan, 

sementara pupuk anorganik NPK dapat memberikan pertumbuhan cepat namun 

berisiko merusak tanah jika berlebihan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil produksi tanaman bawang 

merah dengan pemberian kompos blotong tebu dan pupuk NPK pada bawang merah 

varietas bitu lancor, yang diuji menggunakan Uji-t. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian kompos blotong tebu sebanyak 24 ton/ha  dan pupuk NPK 

memberikan perbedaan signifikan pada parameter jumlah anakan, panjang daun, 

jumlah daun dan tinggi umbi.. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

parameter diametrer daun, diameter umbi, berat basah umbi, berat kering umbi. 

Hasil tersebut tercatat dalam tabel 4.1. 

Budidaya dilakukan dari awal hingga pasca panen. Budidaya bawang merah 

pada luasan 1 ha diketahui bahwa hasil Analisis usaha tani dengan penggunaan 

kompos blotong 24 ton/ha dan NPK 80 kg/ha menunjukkan hasil yang kurang 

menguntungkan, meskipun ada peningkatan produksi dari 4.490 kg menjadi 4.682 

kg dengan NPK. Kedua perlakuan masih mengalami kerugian, dengan total biaya 

penggunaan Blotong Rp 205.424.070 dan NPK Rp 189.009.916, sementara 

pendapatan masing-masing hanya Rp 183.260.000 dan Rp 191.100.000. 

Keuntungan tetap negatif, dan rasio B/C serta R/C yang rendah menunjukkan 

bahwa usaha tani ini belum optimal dari segi ekonomi. Meskipun ada peningkatan 

dalam beberapa parameter pertumbuhan, keduanya belum memberikan keuntungan 

yang signifikan. 


